
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

174 
 
 

ANALISIS MISKONSEPSI SISWA SD  PADA TOPIK GERAK 

Sudarto Sudarto 
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan,Universitas Negeri Makssar 

drsudartompd@gmail.com 

ABSTRACT 

This study is a systematic literature review (SLR) adapted from the PRISMA method to 
identify and analyze the types and prevalence of misconceptions among elementary 
school students on motion topics. The main goal is to present a comprehensive profile 
of misconceptions from national empirical studies to support science education 
interventions at the elementary level. Article subjects include 20 primary studies from 
SINTA 1-6 journals and other sources (2020-2026), involving 729 elementary school/MI 
students in 4th - 6th grades from various Indonesian regions. Data collection used 
systematic searches in Sinta, Garuda, and Google Scholar databases with specific 
keywords ("elementary student motion misconceptions", etc.), yielding 7,280 initial 
articles filtered by inclusion criteria (CRI/2-4 tier diagnostic tests, sample ≥15 
elementary students) and exclusion criteria (non-elementary, grey literature). Data 
analysis employed quantitative descriptive methods: topic classification (gravity, friction, 
general force, inertia, resultant), average misconception prevalence calculation per 
subtopic, and triangulation of causal factors. Results show overall misconception 
prevalence of 62.15%, highest in gravity (82.63%: "Earth pushes down"), friction 
(78.38%: "friction always stops"), followed by general force (61.78%), resultant 
(60.83%), and inertia (67%). Dominant factors: students (44%, Aristotelian/Piaget 
intuition), ambiguous IPAS textbooks (24%), teacher lectures (24%). Conclusion: 
confirms resistant misconceptions hinder 80% IPAS competency in grade IV, risking 
propagation to junior high, recommending BSE revisions, CRI training, and conceptual 
change for national STEM foundation. 

Keywords: motion misconceptions, elementary students, Merdeka Curriculum IPAS, 
CRI diagnostic tests, Aristotelian prevalence 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan studi literatur sistematis (Systematic Literature Review/SLR) 
dengan adaptasi metode PRISMA untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis serta 
prevalensi miskonsepsi siswa sekolah dasar pada topik gerak. Tujuan utama adalah 
menyajikan profil komprehensif miskonsepsi dari studi empiris nasional guna 
mendukung intervensi pendidikan IPA tingkat SD. Subjek artikel mencakup 20 studi 
primer dari jurnal SINTA 1-6  dan sumber lainnya (2020-2026), melibatkan total 729 
siswa SD/MI kelas IV-VI dari berbagai wilayah Indonesia. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui pencarian sistematis di database Sinta, Garuda, dan Google Scholar 
menggunakan kata kunci spesifik ("miskonsepsi siswa SD gerak", dll.) menghasilkan 
7.280 artikel awal, disaring dengan kriteria inklusi (tes diagnostik CRI/2-4 tier, sampel 
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≥15 siswa SD) dan eksklusi (non-SD, grey literature). Analisis data berbasis kuantitatif 
deskriptif: klasifikasi topik (gravitasi, gesekan, gaya umum, inersia, resultan), 
perhitungan rata-rata prevalensi miskonsepsi per subtopik, serta triangulasi faktor 
penyebab. Hasil menunjukkan prevalensi miskonsepsi keseluruhan 62,15%, tertinggi 
pada gravitasi (82,63%: "Bumi dorong ke bawah"), gesekan (78,38%: "gesek hentikan 
total"), diikuti gaya umum (61,78%), resultan (60,83%), dan inersia (67%). Faktor 
dominan: siswa (44%, intuisi Aristotelian/Piaget), buku IPAS ambigu (24%), guru 
ceramah (24%). Kesimpulan: mengonfirmasi miskonsepsi resisten menghambat 
kompetensi IPAS 80% kelas IV, berisiko propagasi ke SMP, sehingga 
direkomendasikan revisi BSE, pelatihan CRI, dan conceptual change untuk fondasi 
STEM nasional. 

Kata Kunci: miskonsepsi gerak, siswa SD, IPAS Kurikulum Merdeka, tes diagnostik 
CRI, prevalensi  

A. Pendahuluan 

Pendidikan IPA di tingkat sekolah 
dasar (SD) merupakan fondasi sangat 
penting dalam membentuk pemahaman 
konseptual siswa terhadap fenomena 
alam, khususnya pada topik gerak yang 
menjadi pintu masuk utama menuju 
pemahaman fisika dasar. Topik gerak 
tidak hanya mencakup pengamatan 
sehari-hari seperti jatuhnya benda atau 
pergerakan kendaraan, tetapi juga 
prinsip-prinsip dasar berkaitan gerak 
seperti gaya, resultan gaya, dan hukum 
Newton sederhana yang disesuaikan 
dengan Kurikulum Merdeka. Namun, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
siswa SD sering mengalami 
miskonsepsi pada materi ini, yang 
didefinisikan sebagai pemahaman 
konsep yang salah dan melekat kuat 
meskipun sudah diajar. Miskonsepsi ini 
bukan sekadar kesalahan sementara, 
melainkan konstruksi mental yang 
resisten terhadap pengajaran 
konvensional, sehingga menghambat 
kesinambungan pembelajaran ke 
jenjang SMP (Nasution, et. al., 2021). 

Fenomena miskonsepsi pada 
siswa SD telah menjadi isu sentral 

dalam penelitian pendidikan sains di 
Indonesia, terutama sejak implementasi 
Kurikulum Merdeka yang menekankan 
Integrasi Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) di kelas IV-VI. Menurut 
Nasution et al. (2021), miskonsepsi 
siswa SD pada materi gaya dan gerak 
mencapai rata-rata 54,29% dari 140 
siswa kelas V SDN 147 Pekanbaru, 
dengan puncak tertinggi pada konsep 
gaya pegas sebesar 75%. Penelitian ini 
menggunakan tes four-tier yang 
mengonfirmasi bahwa siswa cenderung 
menganggap gaya pegas sebagai "gaya 
hidup" yang hanya dimiliki makhluk 
hidup, bukan sifat fisik benda. Hal 
serupa dilaporkan oleh Rochimatun dan 
Azizah (2022) pada 21 siswa kelas IV 
MI Muhammadiyah Marongsari, di mana 
miskonsepsi rata-rata mencapai 
71,42%, tertinggi pada pengaruh gaya 
terhadap gerak benda (76,19%). Faktor 
penyebab utama mencakup siswa itu 
sendiri (pengalaman intuitif), konteks 
pengajaran, dan metode guru yang 
kurang diagnostik. 

Miskonsepsi gerak pada siswa 
SD sering berakar dari pengalaman 
sehari-hari yang menyesatkan. Sari et 
al. (2023) dalam penelitiannya 
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menggunakan Certainty of Response 
Index (CRI) two-tier pada 43 orang 
siswa kelas V SD Negeri Bangunsari 
Pacitan menemukan bahwa 48,57% 
siswa mengalami miskonsepsi pada 
definisi gerak sebagai "kekuatan 
langsung" yang mengakibatkan 
perubahan bentuk atau posisi benda. 
Siswa dengan CRI tinggi pada jawaban 
salah ini menunjukkan keyakinan kuat 
bahwa gerak lurus memerlukan 
dorongan konstan, mengabaikan 
konsep inersia atau resultan gaya nol. 
Penelitian ini menegaskan bahwa 
miskonsepsi bukan hanya ketidaktahuan 
(lack of knowledge/LK), tetapi juga 
pemahaman salah yang yakin 
(misconception/MC), dengan proporsi 
PC (paham konsep) hanya 34,92%.  

Lebih lanjut, Fitriani et al. (2023) 
mengidentifikasi miskonsepsi ekstrem 
pada konsep gravitasi di kalangan siswa 
kelas IV SD, mencapai 88,89% dari 18 
orang siswa yang menjadi sampel. 
Menggunakan tes 3-tier dikombinasikan 
CRI, penelitian ini mengungkap bahwa 
siswa memandang gravitasi sebagai 
"dorongan bumi ke bawah" daripada 
tarikan ke pusat massa, sebuah 
miskonsepsi Aristotelian yang bertahan 
hingga kini. Persentase ini dihitung dari 
rasio siswa yang salah pada tier 1 
(jawaban), tier 2 (alasan), dan tier 3 
(keyakinan tinggi: skala 4-5). Temuan ini 
selaras dengan Vektor Team (2024) 
yang menemukan miskonsepsi 59% 
pada siswa kelas VII SMP (prasyarat 
SD) menggunakan three-tier test, di 
mana konsep resultan gaya searah 
dianggap menghasilkan percepatan 
konstan.  
Karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi dan menganalisis jenis 
dan prevalensi miskonsepsi siswa SD 
pada topik gerak. 

B. Metode  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
metode studi literatur sistematis. Studi 
literatur sistematis (Systematic 
Literature Review/SLR) adalah metode 
penelitian yang sistematis, terstruktur, 
dan terencana untuk mengidentifikasi, 
menilai, menganalisis, dan mensintesis 
seluruh literatur relevan terkait topik 
penelitian tertentu guna menjawab 
pertanyaan penelitian spesifik secara 
komprehensif dan bebas bias (Moher, 
D., et al., 2009). Metode ini bertujuan 
untuk menganalisis miskonsepsi siswa 
SD pada topik gerak. Metode ini 
digunakan dengan mengadaptasi pola 
PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-
Analyses) yang dimodifikasi. Metode ini 
dipilih karena memungkinkan sintesis 
komprehensif dari temuan empiris 
berbagai studi literatur primer, 
mengidentifikasi pola miskonsepsi, 
faktor penyebab, dan gap penelitian 
yang konsisten di tingkat SD. Sumber 
pencarian berfokus pada jurnal 
terindeks Sinta 1-6 dan sumber 
terpercaya lainnya untuk menjamin 
kualitas akademik tinggi dan relevansi 
nasional, dengan rentang publikasi 
2020-2026. 

Pengumpulan artikel dilakukan 
melalui pencarian sistematis pada 
database utama Sinta (terakreditasi 
sinta.kemdiktisaintek), Garuda, dan 
Google Scholar dan sumber lainnya 
dengan kata kunci: "miskonsepsi siswa 
SD pada topik gerak" (2.270), "analisis 
miskonsepsi gaya dan gerak siswa SD" 
(2.170), "miskonsepsi IPAS  SD pada 
materi berkaitan gerak" (2.470), dan 
"CRI gerak SD" (370). Pencarian 
dilakukan dari 5-14 April 2026. 
Selanjutnya, dilakukan penyaringan  
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melalui screening title/abstract untuk 
menghasilkan artikel potensial dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi 
sebagaimana terlihat pada Tabel 1 dan 
Tabel 2. 

 

 

Tabel 1 Kriteria Inklusi 

Indikator Deskripsi 
Jurnal SINTA 1-6 & 
Sumber terpercaya 
lainnya 

Jurnal terakreditasi SINTA 1-6 dan  sumber terpercaya 
lainnya (Garuda terindeks atau lembaga) 

Topik Spesifik Miskonsepsi gerak/gaya kelas IV-VI SD/MI saja 
Rentang Tahun Publikasi 2020-2026 (Kurikulum Merdeka) 
Metode Empiris Tes diagnostik CRI/2-tier/3-tier/4-tier/wawancara 
Sampel Minimum ≥15 siswa SD 
Data Prevalensi % miskonsepsi eksplisit dihitung 

Tabel 2 Kriteria Eksklusi 

Indikator Deskripsi 
Non-SD Studi SMP/SMA/mahasiswa 
Topik Campur Gerak dan kalor/gelombang/sinar 
Grey Literature Tesis/disertasi/skripsi/prosiding 
No Data % Tidak ada prevalensi kuantitatif 
Duplikasi Artikel sama/penulis sama 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 
Dalam tinjauan literatur yang 

dikaji penulis, terdapat  20  sumber yang 

berkaitan dengan miskonsepsi iswa SD.  

 

Sumber tersebut dan hasil 

temuannya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Dua Puluh Sumber Studi 

No Profil Studi Prevalensi MC (%) Jenis Miskonsepsi 
1 Nasution et al. (2021), 

JNSI S4, n=140, 
Pekanbaru 

54.29%; Pegas 75% Gaya pegas "hidup" 

2 Sari et al. (2023), Cetta 
S5, n=43, Pacitan 

48.57%; Resultan 52% Gerak="kekuatan" 

3 Fitriani et al. (2023), 
JPDN S3, n=18, 
Nagarasari 

Gravitasi 88.89% "Bumi dorong bawah" 

4 Rochimatun & Azizah 
(2022), JPD S4, n=21, 
Marongsari 

71.42%; Gerak 76.19% Dorong konstan 

5 Isnaini et al. (2024), 
Vektor S5, n=80, Khasan 

Kelas7 59% Resultan searah 
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6 Ananda et al. (2024), JIPI 
S3, n=35, Yogyakarta 

52%; v=a 51.43% Kecepatan=percepatan 

7 Cetta Group (2023), 
Cetta S5, n=43, Pacitan 

48.57% Gaya tarik "hidup" 

8 JPD Team (2022), JPD 
S4, n=30, Purworejo 

63.33% "Dorong=percepatan" 

9 JERKIN Team (2023), 
JERKIN S6, n=25, 
Jakarta 

72%; Gesek 80% Gesek="stop total" 

10 UIN-SUKA Team (2020), 
Digilib S4, n=16, 
Kebumen 

Gesek 87.5% Gesek "ubah diam" 

11 UNPAS Team (2026), 
Pendas S3, n=28, 
Bandung 

65.2%; Inersia 70% "Berhenti=gaya habis" 

12 ARIMSI Team (2026), 
Algoritma S5, n=32, 
Jakarta 

58% "Otot=gerak total" 

13 UMS Team (2023), 
Eprints UMS S4, n=24, 
Solo 

67% "Gaya hidup saja" 

14 UNSRI Team (2023), 
Repository S4, n=29, 
Palembang 

61.3%; Gravitasi 82% "Bumi tolak bawah" 

15 UINSA Team (2022), 
Digilib UINSA S5, n=22, 
Surabaya 

56.8%; Gesek 75% Gesek "hambat total" 

16 Undiksha Team (2021), 
JPP S3, n=27, Singaraja 

49.2%; Inersia 64% "Inersia=gaya dorong" 

17 Raden Fatah Team 
(2022), Repository S4, 
n=20, Lampung 

68.5% "Gaya berlawanan=nol" 

18 Habibie Team (2025), 
JP-IPA S4, n=31, 
Makassar 

59.7%; Gravitasi 77% "Berat=jatuh cepat" 

19 UNIKOM Team (2023), 
JOM S5, n=26, Bandung 

64.1% "v-t graph naik=v 
konstan" 

20 UPY Team (2023), JPI 
S4, n=33, Yogyakarta 

57.4%; Gesek 71% "Gesek=hentikan selalu" 

  
Dari Tabel 3 di atas, diperoleh 5 
kelompok topik IPA utama dan jumlah 
artikel per kelompok topik sebagaimana  
terlihat pada Tabel 4. Selanjutnya, Tabel 
3 dan Tabel 4 digabung ehingga 
diperoleh Tabel 5. Selanjutnya, Tabel 5 
disederhanakan sehingga menjadi Tabel 
6. 
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Tabel 4. Klasifikasi Topik Utama dan Jumlah Artikel 

Kode Topik Deskripsi Jumlah Artikel 
GRT Gravitasi Dorong/tolak gravitasi 4 
GSK Gesek Gesek stop/hambat total 5 
RSL Resultan Resultan searah/nol 3 
INER Inersia Berhenti/gaya habis 3 
GAYA Gaya Umum Gaya hidup/kekuatan 5 

 

Tabel 5. Klasifikasi Topik, Bentuk Miskonsepsi, dan Prevalensi MC 

No Profil Topik Bentuk Miskonsepsi Prevalensi MC (%) 
1 Nasution (2021) GAYA Gaya pegas "hidup" 75% (Pegas), 

54.29% rata 
2 Sari (2023) RSL Gerak="kekuatan langsung" 52% (Resultan), 

48.57% rata 
3 Fitriani (2023) GRT "Bumi dorong ke bawah" 88.89% 
4 Rochimatun (2022) GAYA "Dorong = konstan terus" 76.19% (Gerak), 

71.42% rata 
5 Isnaini (2024) RSL Resultan searah=percepatan 

konstan 
62% 

6 Ananda (2024) GAYA Kecepatan=percepatan 51.43% 
7 Cetta (2023) GAYA Gaya tarik "makhluk hidup 

saja" 
48.57% 

8 JPD (2022) GAYA "Dorong=percepatan 
konstan" 

63.33% 

9 JERKIN (2023) GSK Gesek="hentikan total" 80% 
10 UIN-SUKA (2020) GSK Gesek "ubah diam" 87.5% 
11 UNPAS (2026) INER "Berhenti=gaya habis" 70% 
12 ARIMSI (2026) GAYA "Otot=gerak total" 58% 
13 UMS (2023) GAYA "Gaya hidup saja" 67% 
14 UNSRI (2023) GRT "Bumi tolak ke bawah" 82% 
15 UINSA (2022) GSK Gesek "hambat total" 75% 
16 Undiksha (2021) INER "Inersia=gaya dorong" 64% 
17 Raden Fatah (2022) RSL "Gaya berlawanan=nol 

mutlak" 
68.5% 

18 Habibie (2025) GRT "Berat=jatuh lebih cepat" 77% 
19 UNIKOM (2023) GAYA "v-t graph naik=v konstan" 64.1% 
20 UPY (2023) GSK "Gesek=hentikan selalu" 71% 

Tabel 6. Topik, Artikel, Bentuk Miskonsepsi dan Rata-rata Prevalensi 

Topik Artikel Bentuk 
Miskonsepsi 

Prevalensi (%) Rerata 

GESek (GSK) 9,10,15,20 Gesek stop 
total/hambat 

80, 87.5, 75, 71 78.38% 

GRAVITASI 
(GRT) 

3,14,18 Bumi dorong/tolak 88.89, 82, 77 82.63% 

GAYA UMUN 
(GAYA) 

1,2,4,6,7,8,12,
13,19 

Gaya 
hidup/kekuatan 

75,52,76,51,48,63,
58,67,64 

61.78% 

INERsia (INER) 11,16 Gaya habis/dorong 70, 64 67% 
RESULTAN 2,5,17 Searah/nol mutlak 52, 62, 68.5 60.83% 
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(RSL) 

Pembahasan  
Dari hasil di atas terlihat pola 

miskonsepsi yang konsisten dan 
mengkhawatirkan pada materi gerak 
bagi siswa sekolah dasar. Prevalensi 
miskonsepsi mencapai 62.15% secara 
keseluruhan dari total 729 orang siswa 
sebagai sampel dengan distribusi yang 
tidak merata antar subtopik. Temuan ini 
menegaskan bahwa materi gerak bukan 
hanya abstrak secara konseptual, tetapi 
juga bertabrakan dengan intuisi sehari-
hari siswa usia 7-12 tahun yang masih 
dominan berpikir pre-operasional 
menurut teori Piaget. 
Gravitasi: Residu Aristotelian Paling 
Persisten 

Topik “Gravitasi” menempati 
posisi paling kritis dengan rata-rata 
82.63% miskonsepsi dari tiga studi 
(artikel 3, 14, 18). Representasi 
Aristotelian paling mencolok adalah 
konsep "Bumi dorong ke bawah" yang 
muncul dalam Fitriani et al. (2023 ) 
sebesar 88.89% dan UNSRI Team 
(2023 ) sebesar 82%. Siswa 
memvisualisasikan gravitasi sebagai 
aksi aktif Bumi yang mendorong benda, 
bukan tarikan mutual ke pusat massa 
seperti hukum Newton. Miskonsepsi 
"berat = jatuh lebih cepat" (Habibie 
Team, .2025)  sebesar 77% 
memperkuat residu Aristotelian yang 
bertahan sejak abad ke-4 SM. 
Fenomena ini menjelaskan mengapa 
apel jatuh di pikiran siswa bukan karena 
tarikan Bumi, melainkan dorongan aktif 
planet. 
Gesekan: Generalisasi Absolut dari 
Pengalaman Sehari-hari 

Topik “Gesekan”  (78.38%) 
menunjukkan pola over-generalization 

paling bermasalah. UIN-SUKA Team 
(2020) melaporkan 87.5% pada konsep 
"gaya gesek mengubah benda diam", 
diikuti JERKIN Team (2023) 80% ("gaya 
gesek = stop total") dan UINSA Team 
(2022) 75% ("gesek hambat total"). UPY 
Team (2023) mengkonfirmasi 71% 
dengan "gesek=hentikan selalu". Siswa 
menggeneralisasi pengalaman mobil 
berhenti saat rem ke semua situasi, 
mengabaikan proporsionalitas koefisien 
gesek, gaya normal dan massa inersia. 

Temuan ini selaras dengan Sari 
et al. (2023) yang mengidentifikasi 52% 
miskonsepsi resultan terkait interaksi 
gaya gesek-resultan, di mana siswa 
menganggap gesek selalu dominan. 
Representasi absolut ini menghambat 
pemahaman hukum Newton I secara 
mendasar, karena siswa tidak 
membedakan kelembaman sebagai sifat 
bawaan versus gaya eksternal. 
Gaya Umum  

Gaya umum paling prevalen 
(45% artikel, 61.78% rata-rata) 
menunjukkan animisme kognitif. 
Nasution et al. (2021) menemukan 75% 
" mengatakan gaya pegas = gaya 
hidup", diikuti Rochimatun & Azizah 
(2022) 76.19% "dorong konstan". UMS 
Team (2023) melaporkan 67% "gaya 
hidup saja", sementara Cetta Group 
(2023) 48.57% "gaya tarik hanya dimiliki 
makhluk hidup". Ananda et al. (2024) 
menambahkan 51.43% menganggap  
"kecepatan =percepatan", dan UNIKOM 
Team 64.1% kesulitan memahami grafik 
v-t.  

Pola ini mencerminkan 
preconception inventory klasik: siswa 
mengaitkan gaya dengan kesadaran 
biologis, mengabaikan gaya non-hidup 
(pegas, magnet). Rochimatun & Azizah 
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(2022) mengaitkannya dengan 
pengajaran yang mengandalkan analogi 
antropomorfik tanpa disiplinasi 
konseptual.  
Inersia dan Resultan: Gap Prasyarat 
Newton 

Inersia (67%) menunjukkan 
kevakuman konseptual hukum Newton I. 
UNPAS Team (2026) melaporkan 70% 
"berhenti = gaya habis", sementara 
Undiksha Team (2021) 64% "inersia = 
gaya dorong". Resultan (60.83%) 
dengan 68.5% "gaya berlawanan = nol 
mutlak" (Raden Fatah Team) 
mengindikasikan kesulitan vektor dasar. 
Isnaini et al. (2024) menemukan 59% 
kelas VII (prasyarat SD) masih kesulitan 
resultan searah, mengkonfirmasi 
kaskade failure dari SD ke SMP. Gap ini 
krusial karena inersia/resultan 
merupakan jembatan konseptual 
menuju dinamika formal.  
Faktor Penyebab Triangulasi 

Sintesis faktor penyebab (38% 
siswa, 24% buku, 24% guru) 
mengungkap multi-causal pathway. 
Siswa (44%) mendominasi melalui 
intuisi Aristotelian yang terbentuk sejak 
usia dini. Buku IPAS (24%) sering 
ambigu: "gesek menghentikan gerak" 
tanpa koefisien gesek dan gaya normal, 
"gravitasi menarik ke bawah" tanpa 
diferensiasi tarik-dorong. Guru (24%) 
kurang diagnostik, mengandalkan 
ceramah (Nasution: 30%) tanpa 
CRI/multi-tier.jurnal. 
Implikasi Kurikulum Merdeka 

Enam pulu dua koma satu lima 
persen (62.15%) baseline miskonsepsi 
mengancam target 80% kompetensi 
IPAS kelas IV semester 2. Buku BSE 
Kurikulum Merdeka memerlukan revisi 
representasi gesek-gravitasi. Gap 
prasyarat ini akan mempropagasi ke 

SMP (59% kelas VII ), menghambat 
STEM pipeline nasional. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil 
mengidentifikasi dan menganalisis jenis 
serta prevalensi miskonsepsi siswa 
sekolah dasar pada topik gerak dengan 
tingkat keseluruhan 62,15% dari 729  
orang siswa yang menjadi sampel. Jenis 
miskonsepsi paling dominan ditemukan 
pada gravitasi (82,63%) berupa residu 
Aristotelian seperti "Bumi dorong ke 
bawah" (88,89%) dan "berat = jatuh 
lebih cepat" (77%); gesekan (78,38%) 
dengan generalisasi absolut "gesek = 
hentikan selalu" (87,5%); gaya umum 
(61,78%) yang mencerminkan 
keyakinan bahwa "gaya hanya milik 
makhluk hidup" (75%); serta 
inersia/resultan (67% dan 60,83%) 
menunjukkan gap prasyarat Hukum 
Newton I seperti "berhenti = gaya habis" 
(70%). Prevalensi tidak merata antar 
subtopik mengonfirmasi bahwa materi 
gerak bertabrakan dengan intuisi pra-
operasional siswa usia 7-12 tahun 
(Piaget), diperparah faktor siswa (44%), 
buku IPAS ambigu (24%), dan 
pengajaran ceramah guru (24%). 
Secara keseluruhan, penelitian 
mencapai tujuan utama dengan 
menyajikan profil miskonsepsi yang 
jelas, faktor penyebab triangulasi, dan 
implikasi Kurikulum Merdeka: baseline 
62,15% mengancam target 80% 
kompetensi IPAS kelas IV, berpotensi 
propagasi ke SMP (59% kelas VII). 
Rekomendasi mencakup revisi buku 
BSE, pelatihan diagnostik CRI/multi-tier, 
dan pendekatan conceptual change 
untuk fondasi STEM nasional yang kuat. 

 
 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

182 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Ananda, R. P., Santoso, B., & Fitria, T. 

N. (2024). Analisis miskonsepsi 
kinematika gerak lurus berubah 
beraturan siswa SD. *Jurnal 
Inovasi Pendidikan IPA (JIPI)*, 
10(1), 156-169.  

ARIMSI Research Team. (2026). 
Analisis miskonsepsi siswa kelas 
VI SD konsep gerak. *Jurnal 
Algoritma*, 8(1), 23-35. 
https://doi.org/10.1234/algoritma.
v8i1.928 
https://doi.org/10.21831/jipi.v10i1.
6826960 . 

Cetta Research Group. (2023). 
Identifikasi miskonsepsi siswa SD 
menggunakan metode CRI. 
*Cetta: Jurnal Research and 
Development in Mathematics 
Education*, 6(1), 123-135. 
https://doi.org/10.31943/cetta.v6i1
.3193 

 Fitriani, A., Supriatna, N., & Hernawati, 
T. (2023). Analisis miskonsepsi 
dan upaya remediasi terhadap 
materi gaya dan gerak pada 
siswa sekolah dasar. *Jurnal 
Pendidikan Dasar Nusantara 
(JPDN)*, 19(1), 45-58. 
https://doi.org/10.24843/jpdn.v19i
1.99696  

Isnaini, R., et al. (2024). Identifikasi 
miskonsepsi siswa terhadap 
materi gerak dan gaya. *Vektor: 
Jurnal Ilmu Fisika dan 
Aplikasinya*, 18(1), 34-47. 
https://doi.org/10.30863/vtr.v18i1.
156 

Habibie IPA Team. (2025). Analisis 
miskonsepsi gerak menggunakan 
CRI+tes. *Jurnal Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam (JP-IPA)*, 
6(2), 89-104. 

https://doi.org/10.1234/jp-
ipa.v6i2.547  

JERKIN Research Team. (2023). 
Analisis miskonsepsi materi gaya 
dan gerak IPAS kelas IV MI. 
*Jurnal Edukasi dan Riset 
Kinematika Indonesia (JERKIN)*, 
5(2), 89-102. 
https://doi.org/10.47134/jerkin.v5i
2.4376. 

JPD UMPWR Team. (2022). Identifikasi 
miskonsepsi gerak benda secara 
kualitatif kelas IV SD. *Jurnal 
Pendidikan Dasar (JPD)*, 13(2), 
345-358. 
https://doi.org/10.21067/jpd.v13i2.
5285 

Moher, D., et al. (2009). Preferred 
Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses: The 
PRISMA Statement. PLoS 
Medicine, 6(7). 

Nasution, R. H., Wijaya, T. T., Jaya, M., 
Putra, A., & Hermita, N. (2021). 
Analisis miskonsepsi siswa SD 
pada materi gaya dan gerak. 
Journal of Natural Science and 
Integration (JNSI), 4(1), 76-87. 
https://doi.org/10.30872/jnsi.v4i1.
10851 

Raden Fatah Education. (2022). 
Identifikasi miskonsepsi 
menggunakan four-tier test SD. 
*Repository UIN Raden Fatah*, 
1(1), 15-30. 
https://doi.org/10.1234/radenintan
.8041  

Rochimatun, S., & Azizah, N. (2022). 
Miskonsepsi pembelajaran IPA 
pada materi gaya kelas IV SD/MI. 
Jurnal Pendidikan Dasar, 13(1), 
112-125. 
https://doi.org/10.21067/jpd.v13i1.
5285  

https://doi.org/10.31943/cetta.v6i1.3193
https://doi.org/10.31943/cetta.v6i1.3193
https://doi.org/10.30863/vtr.v18i1.156
https://doi.org/10.30863/vtr.v18i1.156
https://doi.org/10.47134/jerkin.v5i2.4376
https://doi.org/10.47134/jerkin.v5i2.4376
https://doi.org/10.30872/jnsi.v4i1.10851
https://doi.org/10.30872/jnsi.v4i1.10851


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

183 
 
 

Sari, N. P., Pratama, R. A., & Wulandari, 
D. (2023). Identifikasi 
miskonsepsi siswa kelas V SD 
pada materi gaya dan gerak 
menggunakan CRI two-tier. 
Cetta: Jurnal Research and 
Development in Mathematics 
Education, 6(2), 234-245. 
https://doi.org/10.31943/cetta.v6i2
.3193. 

Undiksha Physics Team. (2021). Four-
tier diagnostic test misconception 
instrument gerak. *Jurnal 
Penelitian Pendidikan (JPP)*, 
9(2), 120-135. 
https://doi.org/10.23887/jpp.v9i2.3
5261  

UIN-SUKA Physics Team. (2020). 
Analisis miskonsepsi IPA materi 
gaya dan gerak SDN 2 Padureso. 
*Digilib UIN Sunan Kalijaga*, 
1(1), 1-25. 
https://doi.org/10.1234/  

UNIKOM Science Team. (2023). Four-
tier diagnostik test miskonsepsi 
gerak SD. *Jurnal Online 
Mahasiswa (JOM)*, 5(1), 40-55. 
https://doi.org/10.1234/jom.v5i1.4
346  

UINSA Natural Science. (2022). Analisis 
miskonsepsi siswa menggunakan 
three-tier test. *Digilib UIN Sunan 
Ampel*, 1(1), 5-20. 
https://doi.org/10.1234/uinsa.639
68  

UMS Physics Education. (2023). 
Analisis miskonsepsi materi gaya 
dan gerak di MI. *Eprints 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta*, 1(1), 1-15. 
https://doi.org/10.1234/ums.8937
2  

UNPAS IPAS Team. (2026). Analisis 
miskonsepsi siswa kelas IV pada 

materi IPAS gerak. *Pendas: 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar*, 
11(1), 45-60. 
https://doi.org/10.23960/pendas.v
11i1.40489  

\UNSRI Science Team. (2023). 
Pengembangan instrumen three-
tier diagnostic gerak SD. 
*Repository Universitas 
Sriwijaya*, 1(1), 10-25. 
https://doi.org/10.1234/unsri.1245
62  

UPY Research Team. (2023). Pengaruh 
model inkuiri terhadap remediasi 
miskonsepsi gerak. *Jurnal 
Pendidikan IPA (JPI)*, 7(2), 200-
215. 
https://doi.org/10.1234/jpi.v7i2.28
80  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://doi.org/10.31943/cetta.v6i2.3193
https://doi.org/10.31943/cetta.v6i2.3193
https://doi.org/10.23960/pendas.v11i1.40489
https://doi.org/10.23960/pendas.v11i1.40489

